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Data Temuan Peribahasa Indonesia Yang Menggunakan Kata Anjing 
Data Peribahasa Makna Sumber 
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12. 
 

 
 

Biarkan anjing mengonggong, 
kafilah tetap berlalu. 
	
  
 
Bagai anjing menyalak ekor gajah.	
  
 
 
 
Anjing tak mungkin jadi anak 
musang hebat.	
  
 
 
 
 
Bagaikan anjing dengan kucing. 

1.  
 
 

2. Betapapun anjing menyalak, bukit 
tak akan runtuh. 
 
 
Bagai anjing berebut tulang.	
  
 
 
 
 
Bagai anjing beroleh bangkai.	
  
 
 
 
Bagaikan anjing kepala busuk. 
	
  

3.  
4.  
5. Bagai anjing makan muntahnya. 

 
 
 
 
Bagai anjing mengonggong tulang.	
  
 
 
 
Bagai anjing berjumpa pasir.	
  
 
 
 
 
Bagaikan anjing beranak tujuh.	
  
 
 
 

Biarpun banyak rintangan 
dalam berusaha, kita tidak 
boleh berputus asa. 
	
  
Orang kecil melawan orang 
besar yang lagi kuasa, 
mustahil akan berhasil. 
 
Anak orang jahat tidak akan 
mungkin jadi anak yang baik 
hati, walaupun dapat tapi 
tidak akan berlangsung  
lama. 
 
Selalu bermusuhan / 
berkelahi, tidak pernah akur. 
 
 
Orang jahat tak akan 
meruntuhkan kebaikan 
orang-orang baik. 
 
Orang tamak hendak 
memiliki harta orang lain, 
tapi hartanya sendiri malah 
habis. 
 
Orang yang sangat rakus 
dalam mencari rezeki. 
 
 
Kemana saja ia pergi akan 
dihina orang  karena 
diketahui kejahatannya. 
 
Orang tamak yang tidak 
dapat membedakan yang 
baik maupun buruk asalkan 
mendapat harta. 
 
Orang loba, selalu berusaha 
mendapatkan harta orang 
lain. 
 
Orang yang kurang baik 
kelakukaannya jika bertemu 
dengan barang yang 
disukainya. 
	
  
Seorang yang berbadan kecil 
dan kurus. 
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25. 

 
 

Bagaikan anjing melintasi denai.	
  
 
 
 
Bagaikan anjing lapar mendapatkan 
tulang, daging segumpal, dan 
sekeping apam.	
  
 
Tak termakan oleh anjing kata-
katanya. 
	
  
	
  
Anjing ditepuk menjungkit ekor.	
  
 
 
 
 
Bagai anjing terjepit di pagar. 	
  
 
 
 
Melepaskan anjing terjepit, sesudah 
lepas ia menggigit.	
  
 
 

6. Bagaikan anjing mengunyah tulang. 
 
 
 
Bagaikan anjing, meskipun dirantai 
emas sekalipun akan pergi juga ke 
tempat najis.	
  
 
 
 
Bagai anjing kedahuluan.	
  
 
 
 
Waktu seribu anjing menyalak, 
gunung bolehkan runtuh.	
  
 
 
 
Anjing menyalak tiada menggigit. 
	
  
	
  
	
  
Bagaikan disalak anjing bertuah. 
  
 
	
  

7. Anjing diberi makan nasi, bilakah 
kenyang?. 
 

Seorang yang sombong yang 
selalu memperlihatkan 
kesombongannya. 
 
Orang yang berbaik hati 
karena memiliki maksud 
tersembunyi. 
 
Orang yang berkata pedas 
dan kasar. 
 
 
Orang yang hina, lemah, dan 
bodoh jika mendapat sedikit 
kemuliaan akan sedikit 
congkak. 
 
Seseorang yang dalam 
kesusahan yang keadaannya 
serba salah. 
 
Menolong orang yang tidak 
tahu membalas jasa, bahkan 
kemudian mencelakakannya. 
 
Seseorang yang tiada 
merasakan kepuasan 
	
  
	
  
Orang yang pada dasarnya 
jahat atau hina takkan dapat 
mengubah tingkah lakunya 
meskipun ia mendapatkan 
tempat yang baik dan layak.	
  
 
Watak seseorang yang tidak 
mau didahului/tersaingi 
dalam segala hal.	
  
 
Perkataan orang kecil dan 
lemah tidak akan dapat 
mempengaruhi pendirian 
orang besar yang berkuasa. 
 
Mulut besar, tapi penakut. 
 
 
 
Sudah tidak dapat 
ditangguhkan lagi. 
 
 
Berapapun banyaknya kita 
berbuat kebaikan kepada 
orang jahat, tak akan ada 
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Bagaikan anjing bercawat ekor.	
  
 
 
 
Bagaikan anjing terpanggang ekor.	
  
 
 
 
 
Anjing itu bila dipukul sekalipun, 
berulang juga ia kembali ke tempat 
yang banyak tulang. 
 
 
Anjing ulang bangkai. 
	
  
	
  
	
  
	
  
Anjing menggonggong bangkai.	
  
 
 
 
Habis minyak sepasu ekor anjing 
takkan lurus.	
  
 
 
 
Anjing galak babi berani. 
 
 
 
Tergerenyeng-gerenyeng bagai 
anjing disua antan. 
 
Lurus-lurus ekor anjing, walau 
bagaimanapun ada jua bengkoknya.	
  
 
 
Sepuluh kapal datang, anjing pun 
bercawat ekor juga.	
  
 
 
 
 
 
 
 
Berinduk semang kepada janda 
bagai berdokoh tali anjing.	
  
 
 
 

artinya bagi dirinya. 
 
Orang yang pergi 
menghindar karena 
mendapatkan malu. 
 
Mengalami kesusahan 
sehingga merasa 
kebingungan mencari 
pertolongan. 
 
Orang jahat, walaupun 
beberapa kali dihukum, tetap 
juga mengulangi lagi 
kejahatannya.	
  
 
Seseorang yang selalu 
mengulangi perbuatan 
jahatnya, terutama untuk 
orang laki-laki. 
 
Orang yang sedang gusar 
hatinya. 
 
 
Orang yang dasar 
perangainya jahat dan tidak 
akan berubah 	
  
menjadi baik.	
  
 
Sama-sama berani. 
 
 
 
Seorang yang menepi-nepi 
hendak lari, sebab ketakutan. 
	
  
Selurus-lurusnya orang 
jahat, ada jua hatinya hendak 
berbuat kejahatan itu. 
 
Suatu bangsa yang tiada 
berubah-ubah keadaannya, 
tidak ada kemajuannya, 
meskipun orang asing sudah 
banyak masuk ke dalam 
negerinya membawa 
pelbagai ilmu dan 
sebagainya. 
 
Dikiaskan kepada orang 
yang masih membuat 
perhubungan dengan 
jandanya, sekalipun 
perhubungan baik, misalnya 
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37. 
 
 
 
 
 

 
 

38. 
 
 

 
 

39. 
 

 
 

 
 
 
 
 
Manusia tertarik oleh tanah airnya, 
anjing tertarik oleh piringnya.	
  
 
 
 
 
 
 
Mempertinggi semangat anjing. 
	
  
	
  
	
  
	
  
Tuah anjing celaka kuda.	
  
 

perhubungan dagang, adalah 
dipandang suatu perbuatan 
yang cerca (tercela) oleh 
orang banyak. 
 
Bahwa orang yang berakal 
itu jauh pemandangannya, 
tetapi orang yang bodoh 
hanya memikirkan keperluan 
perutnya. Jika ia telah 
kenyang, ia tidak 
menghendaki apa-apa lagi. 
	
  
Bersusah payah 
memperbaiki nama orang 
jahat, akhirnya rugi dan 
kecewa jua yang diperoleh. 
 
Bahagia dan celaka itu pada 
segala manusia kadang-
kadang tiada sama. Bahagia 
pada seseorang adakalanya 
celaka pada orang lain. 
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